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PROPOSAL INOVASI

SI KESPRO (SISTEM INFORMASI KOMIK EDUKASI
KESEHATAN REPRODUKSI)

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, khususnya bagi remaja yang sedang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan menuju usia dewasa. Pada masa remaja terjadi berbagai perubahan fisik,
psikologis, dan sosial yang memerlukan pemahaman yang benar agar mereka mampu
mengambil keputusan yang bertanggung jawab terkait kesehatan reproduksinya. Namun,
hingga saat ini masih banyak remaja yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai kesehatan
reproduksi akibat minimnya akses terhadap informasi yang benar, mudah dipahami, dan

sesuai dengan usia mereka.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara masyarakat
memperoleh informasi. Penggunaan telepon pintar, internet, dan media digital semakin
meningkat, sehingga menjadi peluang untuk menghadirkan media edukasi yang lebih
menarik, interaktif, dan mudah diakses kapan saja. Di sisi lain, informasi mengenai kesehatan
reproduksi yang beredar di media sosial tidak seluruhnya benar dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga diperlukan media edukasi resmi yang mampu

menyampaikan informasi secara akurat dan menarik.

Salah satu media yang efektif dalam menyampaikan pesan edukasi kepada remaja
adalah komik digital. Komik digital menggabungkan unsur visual, cerita, dan dialog yang
sederhana sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami, tidak
membosankan, serta mampu meningkatkan minat baca. Melalui alur cerita yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari, remaja dapat memahami berbagai isu kesehatan reproduksi seperti
pubertas, kebersihan organ reproduksi, pencegahan kekerasan seksual, pergaulan sehat,

pencegahan pernikahan usia anak, serta pentingnya perencanaan kehidupan berkeluarga.



“SI KESPRO” menjadi salah satu inovasi media komunikasi, informasi, dan edukasi
(KIE) yang memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau sasaran secara lebih luas.
Media ini dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti telepon pintar, tablet, maupun
komputer, sehingga memberikan kemudahan bagi peserta didik, pendidik, orang tua, dan

masyarakat dalam memperoleh informasi kesehatan reproduksi yang benar dan terpercaya.

Dengan adanya “SI KESPRO” diharapkan proses edukasi menjadi lebih efektif,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini. Selain meningkatkan
pengetahuan, media ini juga diharapkan dapat membentuk sikap positif serta mendorong
perilaku yang bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan reproduksi. Pada akhirnya,
inovasi ini diharapkan dapat mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, menurunkan perilaku berisiko pada remaja, serta mewujudkan generasi

yang sehat, cerdas, dan berencana.

B. Dasar Pemikiran
1. Rendahnya literasi kesehatan reproduksi remaja
2. Perlunya media edukasi yang menarik dan tidak membosankan
3. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran remaja

4. Mendukung program GenRe BKKBN



II. TUJUAN

A. Tujuan Umum

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja tentang kesehatan reproduksi melalui

media system informasi komik eduksi.

B. Tujuan Khusus
1. Meningkatkan pemahaman Kesehatan reproduksi pada remaja
2. Mencegah perilaku berisiko (TRIAD KRR)
3. Menumbuhkan sikap bertanggung jawab terhadap kesehatan diri
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. Menyediakan media edukasi digital yang menarik

III. MANFAAT
A. Bagi Remaja
1. Lebih mudah memahami materi Kesehatan reproduksi
2. Meningkatkan kesadaran menjaga diri

3. Membentuk perilaku hidup sehat

B. Bagi Program DPPKB
1. Media edukasi inovatif
2. Mendukung program GenRe

3. Meningkatkan jangkauan edukasi remaja

IV. SASARAN
A. Remaja usia 10-24 tahun
B. Siswa SMP dan SMA
C. PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja)

D. Masyarakat umum



VI

DESKRIPSI INOVASI

“SI KESPRO” adalah media edukasi berbasis digital yang berisi cerita bergambar 6—8 panel

dengan tema kesehatan reproduksi remaja.
Ciri-ciri inovasi “SI KESPRO™:

a. Visual menarik dan berwarna

b. Bahasa sederhana dan komunikatif

c. Cerita dekat dengan kehidupan remaja

d. Dapat diakses melalui smartphone dan media sosial

METODE PELAKSANAAN
A. Perencanaan
1. Penentuan tema Kesehatan reproduksi
2. Penyusunan tujuan edukasi
3. Penentuan target sasaran
B. Penyusunan Naskah
1. Pembuatan alur cerita
2. Penulisan dialog per panel
C. Produksi
1. Pembuatan storyboard
2. Desain ilustrasi
3. Penyusunan komik digital
D. Validasi
1. Review oleh tenaga kesehatan/penyuluh
2. Revisi materi
E. Publikasi
1. Media sosial
2. Sekolah
3. Kegiatan penyuluhan



VII. OUTPUT
a. Komik digital Kesehatan reproduksi yang terdiri dari 68 panel
b. File digital (PDF/JPG/PNG)

c. Media edukasi remaja

VIII. INDIKATOR KEBERHASILAN
a. Meningkatnya pengetahuan remaja tentang Kesehatan reproduksi
b. Tingginya keterlibatan remaja dalam edukasi

c. Penyebaran komik digital secara luas di sekolah dan komunitas

IX. PENUTUP

Inovasi “SI KESPRO” diharapkan menjadi solusi kreatif dalam meningkatkan edukasi kesehatan

reproduksi remaja secara efektif, menarik, dan relevan dengan perkembangan teknologi.



